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Abstract

Village communities in Indonesia usually have a group living system based on
kinship. The life of rural communities is synonymous with the term gotong-
royong, which means working together to achieve a common goal. Rural
communities remain simple and maintain traditions. don't forget its close
relationship with its citizens or its high level of solidarity. Aquaculture, also
known as aquaculture, is human engineering that involves adding inputs and
energy to increase the production of beneficial aquatic organisms by changing
their growth, mortality, and reproduction rates. Raising fish with agricultural
and livestock applications is part of aquaculture. The use of organic and
inorganic fertilizers to grow phytoplankton is part of soil and water
management in aquaculture. This method is almost the same as the
agricultural method.
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Abstrak

Masyarakat desa di Indonesia biasanya memiliki sistem kehidupan
berkelompok yang didasarkan pada kekeluargaan. Kehidupan masyarakat
pedesaan identik dengan istilah gotong-royong, yang berarti bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Masyarakat pedesaan tetap sederhana dan
mempertahankan tradisi. jangan lupa hubungannya yang erat dengan
warganya atau solidaritasnya yang tinggi. Budidaya perairan, juga dikenal
sebagai akuakultur, adalah rekayasa manusia yang melibatkan penambahan
input dan energi untuk meningkatkan produksi organisme akuatik yang
menguntungkan dengan mengubah tingkat pertumbuhan, mortalitas, dan
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reproduksinya. Pemeliharaan ikan dengan aplikasi pertanian dan peternakan
adalah bagian dari akuakultur. Penggunaan pupuk organik dan anorganik
untuk menumbuhkan phytoplankton adalah bagian dari pengelolaan tanah dan
air dalam akuakultur. Metode ini hampir sama dengan metode pertanian

Kata Kunci: Ikan nila, Pemasaran, Budidaya Ikan Nila.

1. PENDAHULUAN

Masyarakat desa di Indonesia biasanya memiliki sistem kehidupan
berkelompok yang didasarkan pada kekeluargaan. Kehidupan masyarakat
pedesaan identik dengan istilah gotong-royong, yang berarti bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Masyarakat pedesaan tetap sederhana dan
mempertahankan tradisi. jangan Iupa hubungannya yang erat dengan
warganya atau solidaritasnya yang tinggi.

Budidaya perairan, juga dikenal sebagai akuakultur, adalah rekayasa
manusia yang melibatkan penambahan input dan energi untuk meningkatkan
produksi organisme akuatik yang menguntungkan dengan mengubah tingkat
pertumbuhan, mortalitas, dan reproduksinya. Pemeliharaan ikan dengan
aplikasi pertanian dan peternakan adalah bagian dari akuakultur. Penggunaan
pupuk organik dan anorganik untuk menumbuhkan phytoplankton adalah
bagian dari pengelolaan tanah dan air dalam akuakultur. Metode ini hampir
sama dengan metode pertanian. Namun, kegiatan yang dilakukan untuk
memelihara ikan, seperti memberikan pakan, menjaga kesehatannya, dan
mengatur reproduksinya, sebanding dengan kegiatan yang dilakukan untuk
peternakan. Oleh karena itu, akuakultur dicapai dengan mengubah siklus
hidup organisme akuatik yang menguntungkan dan mengontrol lingkungan
yang mempengaruhinya (Rezeki et al., 2019).

Di Desa Sei Dadap ini, ikan dibudidaya dalam berbagai cara, termasuk
menjaga induk, pemijahan, penetasan telur, menjaga larva dan benih,
pendederan benih, dan pemasaran benih. Dilengkapi dengan fasilitas yang
cukup mencukupi, fasilitas dalam ruangan termasuk lele, gurami, dalam
ruangan, serta tempat penyimpanan pakan buatan (pelet) dan bahan dan
peralatan untuk menyiapkan kolam. Selain itu, fasilitas dalam ruangan
termasuk kolam pemijahan induk dan kolam Ilarva/benih. Ikan nila
(Oreochromis niloticus), ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah komoditas air tawar yang paling dicari
oleh orang-orang di seluruh dunia, baik di negara asalnya maupun di luar
negeri (Yanti et al., 2013; Fadri et al., 2016). Produksi ikan nila berubah setiap
tahun,. Budidaya intensif ikan nila dapat meningkatkan hasil produksinya
dengan memperhatikan berbagai komponen keberlangsungan hidup ikan,
seperti ketersediaan air, area budidaya, dan kualitas lingkungan yang baik
(Putra et al., 2011). Desa Sei dadap tidak hanya membuat benih ikan, tetapi
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juga memberi orang luar kesempatan untuk belajar tentang cara menanam
ikan di daerah tersebut, seperti budidaya ikan nila.

2. METODE

Setelah mengikuti kegiatan ini, pembudidaya ikan di Kelompok Pembudidaya
Ikan mulai belajar tentang budidaya ikan nila. belajar tentang bagaimana
membuat kolam, mengukur kualitas air, dan bagaimana ikan nila dibudidaya
di Balai Benih. Diharapkan, Pembudidaya dapat mencontoh apa yang
dilakukan di sana saat menanam ikan nila.Sosialisasi, Bimbingan teknis dan
Pelatihan Pemasaran.

Pelatihan tidak hanya membahas pemanfaatan indigofera, tetapi juga
memberikan pengetahuan tentang manajemen produksi, pemasaran, dan
digital marketing. Mereka juga mengajarkan bagaimana membangun
kolaborasi dengan organisasi terkait seperti pemerintah, lembaga,
Pembudidaya ikan nila, dan pengusaha

3. HASIL

Peningkatan pengetahuan mitra tentang Manajemen pemasaran dan digital
marketing Dalam tiga tahun terakhir, kelompok pembudidaya Ikan nila telah
membangun koneksi dengan berbagai lembaga dan pihak berwenang untuk
mengembangkan kelompok dan meningkatkan pengetahuan anggotanya.
Salah satu contoh koneksi ini adalah dengan penjual di pasar di Kabupaten
Asahan. Produk pakan indigofera ini sudah mulai dijual di sana. Selain
beriklan dengan pedagang dan petani lokal di sekitar Kabupaten Maros,
produk ini juga telah dipromosikan di berbagai platform media sosial seperti
Facebook, Instagram, dan WhatsApp. Hasil analisis uji proksimat
menunjukkan bahwa kandungan protein produk pakan pelet ini sangat tinggi
sebesar 85%. Ini jauh melebihi batas protein yang diperlukan ikan nila.
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4. PEMBAHASAN

Salah satu daerah penyuplai ikan nila terbesar di Kabupaten Asahan salah
satunya adalah Tanjung Alam(Ariyanto et al., 2019)Dibutuhkan sarana
yang dapat mengatasi proses yang ada untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat agar proses supply dan demand dapat berjalan lancar.
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, hampir semua
bidang harus menyesuaikan diri dengan teknologi baru. Perubahan ini
dapat membawa para pelaku, terutama pelaku usaha peternakan, lebih
jauh dari sebelumnya, yang berdampak pada pendapatan peternak.
Keberhasilan pembangunan sumber daya manusia pada peternak ikan
ditunjukkan oleh tingkat penguasaan ilmu dan tekologi. Teknologi
pemasaran digital berkembang dengan cepat. Perangkat lunak
membantu pengguna mengirimkan iklan dan informasi kepada orang-
orang, terutama pembeli ikan nila.(Rumondang, 2019)(M. A.
Rumondang, 2017).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Peningkatan pengetahuan mitra tentang Manajemen pemasaran dan
digital marketing Dalam tiga tahun terakhir, kelompok pembudidaya Ikan nila
telah membangun koneksi dengan berbagai lembaga dan pihak berwenang
untuk mengembangkan kelompok dan meningkatkan pengetahuan
anggotanya. Salah satu contoh koneksi ini adalah dengan penjual di pasar
di Kabupaten Asahan. Produk pakan indigofera ini sudah mulai dijual di
sana. Selain beriklan dengan pedagang dan petani lokal di sekitar
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Kabupaten Maros, produk ini juga telah dipromosikan di berbagai platform
media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp.

Saran

1) Perlu adanya bantuan dalam penyediaan alat kualitas air yang skala
budidaya yang produksi panen besar.
2) Perlunya bimtek Secara rutin
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